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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab empat sebelumnya yang merupakan jawaban atas identifikasi masalah dari penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat dibuat oleh peneliti adalah sebagai berikut :

Kredibilitas stand guide atau juru penerang ditentukan berdasarkan kepada standarisasi keahlian dari seorang juru penerang pameran PT Indonesia Power adalah pada kemampuannya untuk dapat berkomunikasi dengan para pengunjung stand, terutama pada aspek kejelasan penyampaian pesan, serta sangat paham kondisi perusahaan dengan materi yang ditampilkan dalam pameran. Selain standarisasi keahlian tersebut, PT Indonesia Power juga memiliki standarisasi karakteristik dari juru pameran yaitu : sifat luwes, senang bertemu dengan orang, ringkas dalam berkomunikasi, ramah, dan rapi dalam berpenampilan serta senang membantu. Selain itu berdasarkan hasil pengamatan peneliti, juru penerang pameran PT Indonesia Power memiliki kreatifitas, spontanitas, dan kemampuan untuk membangun suasana yang menyenangkan di dalam stand pameran PT Indonesia Power. 2. Stand pameran PT Indonesia Power di design secara total sesuai dengan konsep dan tema kegiatan pameran yang akan dilaksanakan. Terdapat dua perbedaan yang mendasar antara Pameran PT Indonesia Power di Museum Geologi Bandung dengan pameran PT Indonesia Power yang terselenggara di Hall Exhibition Jakarta Convention Center Senayan Jakarta. Pada pameran PT Indonesia Power di Museum Geologi Bandung stand pameran PT Indonesia Power tidak bergabung dengan stand dari instansi lain atau dari induk perusahaannya sehingga pemilihan rancangan design stand serta bahan-bahan design pameran lainnya menjadi hak mutlak dari koordinator kegiatan pameran kali ini. Sedangkan pada Pameran PT Indonesia Power di JCC, koordinator kegiatan pameran tidak terlalu mengeksplorasi rancangan design, dikarenakan stand pameran bergabung stand PLN.


Tetapi pada prinsipnya bentuk tata letak stand sangat ditentukan oleh lay out yang diberikan oleh panitia atau event organizer, serta luas stand. Bentuk serta desaign stand selalu dinamis disesuaikan dengan tema pameran yang diikuti dengan strategi utama untuk menarik perhatian pengunjung pameran adalah mendesaign stand semenarik mungkin dengan mempertimbangkan aspek estetika. Selain itu, stand didesaign terbuka yang memungkinkan arus pengunjung leluasa menjelajah materi yang dipamerkan. 

3. Media Informasi yang menyajikan isi materi pada pameran PT Indonesia Power di Museum Geologi dan Hall Exhibition Jakarta Convention Center Senayan Jakarta, disajikan melalui dua media yaitu media cetak  dan media audio visual. Dimana media cetak tersebut mencakup : brosur, poster, panel, backwall,buku company profile, brosur mini company profile, brosur Unit Bisnis Pembangkit, serta media audio visual, mencakup : seperangkat perlengkapan audio visual yaitu laptop, screen proyektor, proyektor dan perlengkapan audio lainnya seperti speaker. Masing-masing media informasi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, sehingga penentuan penggunaan media informasi yang digunakan dimaksudkan agar dapat menutupi kekurangan dari media yang lain atau dalam arti media-media tersebut dipilih untuk saling melengkapi kekurangan dari masing-masing media.

4. Secara keseluruhan kesimpulan penelitian dengan judul “ Efektivitas Pameran PT Indonesia Power Sebagai Media Pengenalan Tentang Perusahaan” ini, adalah bahwa salah satu tujuan penyelenggaraan pameran PT Indonesia Power yaitu untuk membangun kesadaran masyarakat (awarness) melalui penyebaran informasi tentang perusahaan kepada para pengunjung pameran dapat dikatakan berhasil. Pameran sebagai media pengenalan perusahaan dapat dikatakan efektif, karena informasi yang diberikan pada kegiatan pameran tersebut tersampaikan secara maksimal kepada para pengunjung pameran yang datang.
3.2 Saran

Berdasarkan hasil wawancara, penyebaran angket dan observasi dengan mengikuti langsung kegiatan pameran PT Indonesia Power yang terselenggara, saran atau masukan yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut :

1. Penggunaan media screen proyektor sebagai salah satu media informasi sah-sah saja untuk digunakan, tetapi dalam layout peletakkannya perlu diatur agar penggunaan media audio visual tersebut berfungsi secara maksimal, ataupun jika tidak terlalu dibutuhkan penggunaan screen ptoyektor tersebut perlu digunakan atau bisa digantikan dengan media audio visual lainya.

2. Ketersediaan media informasi dari brosur, haruslah disiapkan dengan matang, agar pada saat kegiatan pameran berlangsung stock brosur tidak habis. Sehingga para pengunjung pameran yang datang pada akhir acara kegiatan pameran dapat membaca informasi melalui media tersebut, bahkan dapat membawanya pulang.     
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